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A. Tinjauan tentang Kompetensi Guru
1. Pengertian Kompetensi Guru

Kompetensi dalam bahasa Indonesia merupakan serapan dari
bahasa Inggris, competence yang berarti kecakapan dan kemampuan.
Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan yang
harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan pendidikan.
Kompetensi diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan belajar mandiri
dengan memanfaatkan sumber belajar.

Depdiknas merumuskan definisi dari kompetensi yaitu sebagai
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam
kebiasaan berpikir dan bertindak. Dengan demikian, kompetensi yang
dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru dalam mengajar.
Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan
dan profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru. Artinya, guru
bukan saja harus pintar tapi juga pandai mentransfer ilmunya kepada

siswa.'*

% Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran : Mengembangkan Standar Kompetensi Guru,
(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013), cet. Ke-10, h. 6
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Menurut Amstrong dan Baron mengatakan bahwa, ‘Competency is
some time difined as referring to the dimensions of behavior that lie behind
competent performance’ (Kompetensi kadang-kadang terbentuk sebagai
dimensi-dimensi dari perilaku dan tingkah laku yang terletak pada keahlian
kinerja).*

Menurut E. Mulyasa dalam bukunya yang berjudul “Standar
Kompetensi dan Sertifikasi Guru” menjelaskan bahwa menurut Undang-
Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
menjelaskan bahwa: “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh
guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.”*

Beberapa aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi antara
lain :*

a. Pengetahuan (knowledge) yaitu kesadaran dalam bidang kognitif.
Sebagai contoh seorang guru mengetahui cara melakukan identifikasi
kebutuhan belajar dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap
siswa sesuai dengan kebutuhannya.

b. Pemahaman (understanding) yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang

dimiliki oleh individu. Sebagai contoh seorang guru yang akan

1> Syarif Hidayat, Profesi Kependidikan : Teori dan Praktik di Era Otonomi, (Tangerang :
Pustaka Mandiri, 2012), h. 24

® E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2009), cet. Ke-4, h. 25

7 "E. Mulyasa, Uji Kompetensi dan Penilaian Kinerja Guru, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2013), cet. Ke-2, h. 63
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melaksanakan pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik
tentang karakteristik dan kondisi siswa agar dapat melaksanakan
pembelajaran secara efektif dan efisien.

c. Kemampuan (skill) yaitu sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Sebagai
contoh kemampuan guru dalam memilih dan membuat alat peraga
sederhana untuk memberi kemudahan belajar kepada siswa.*®

d. Nilai (value) yaitu suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara
psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Sebagai contoh standar
perilaku guru dalam pembelajaran.

e. Sikap (attitute) yaitu perasaan atau reaksi terhadap suatu rangsangan
yang datang dari luar. Sebagai contoh reaksi terhadap krisis ekonomi,
perasaan terhadap kenaikan upah/ gaji, dan sebagainya.

f. Minat (interest) yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu
perbuatan. Sebagai contoh minat guru untuk mempelajari atau melakukan
sesuatu.

Jadi, didalam kompetensi itu memuat persyaratan minimal yang
harus dimiliki seorang guru yang akan melakukan pekerjaan tertentu
terutama dalam membelajarkan siswa agar guru mempunyai kemampuan

melaksanakan pekerjaan dengan hasil baik.

84

'8 Wiji Suwarno, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Jogjakarta : Ar-Ruzz, 2006), cet. Ke-1, h.
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Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan
personal, keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara seimbang
membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan
materi, pemahaman terhadap siswa, pembelajaran yang mendidik,
pengembangan pribadi, dan profesionalisme.

Penguasaan materi disini meliputi pemahaman karakteristik dan
substansi ilmu sumber bahan pembelajaran, pemahaman disiplin ilmu yang
bersangkutan dalam konteks yang lebih luas, penggunaan metodologi ilmu
yang bersangkutan untuk menguji dan memantapkan pemahaman konsep
yang dipelajari, penyesuaian substansi dengan tuntutan dan ruang gerak
yang bersangkutan dengan kurikulum, serta pemahaman manajemen
pembelajaran. Hal ini menjadi penting dalam memberikan dasar-dasar
pembentukan kompetensi dan profesionalisme guru di sekolah. Dengan
menguasai materi pembelajaran, guru dapat memilih, menetapkan, dan
mengembangkan  alternatif strategi dari berbagai sumber belajar yang
mendukung pembentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar.®

Guru memerlukan kompetensi yang tinggi untuk melaksanakan
empat hal berikut ini :%

Pertama, guru harus merencanakan tujuan dan menetapkan

kompetensi yang hendak dicapai. Tugas guru adalah menetapkan apa yang

9'E. Mulyasa, Standar Kompetensi, ibid., h. 26
% Ibid., h. 29-30
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telah dimiliki oleh siswa sehubungan dengan latar belakang dan
kemampuannya, serta kompetensi apa yang mereka perlukan untuk
dipelajari dalam mencapai tujuan. Untuk merumuskan tujuan, guru perlu
melihat dan memahami seluruh aspek perjalanan. Sebagai contoh, kualitas
hidup seseorang sangat bergantung pada kemampuan membaca dan
menyatakan pikiran-pikirannya secara jelas.

Kedua, guru harus melihat keterlibatan siswa dalam pembelajaran,
dan yang paling penting bahwa siswa melaksanakan kegiatan belajar itu
tidak hanya secara jasmaniah, tetapi mereka harus terlibat secara psikologis.
Dengan kata lain, siswa harus dibimbing untuk mendapatkan pengalaman,
dan membentuk kompetensi yang akan mengantar mereka mencapai tujuan.
Dalam setiap hal siswa harus belajar, untuk itu mereka harus memiliki
pengalaman dan kompetensi yang dapat menimbulkan kegiatan belajar.

Ketiga, guru harus memaknai kegiatan belajar. Hal ini mungkin
merupakan tugas yang paling sukar tetapi penting, karena guru harus
memberikan kehidupan dan arti terhadap kegiatan belajar. Bisa jadi
pembelajaran direncanakan dengan baik, dilaksanakan secara tuntas dan
rinci, tetapi kurang relevan, kurang hidup, kurang bermakna, kurang
menantang rasa ingin tahu, dan kurang imajinatif.

Keempat, guru harus melaksanakan penilaian. Dalam hal ini
diharapkan guru dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:

Bagaimana keadaan siswa dalam pembelajaran? Bagaimana siswa



22

membentuk kompetensi? Bagaimana siswa mencapai tujuan? Jika berhasil,
mengapa dan jika tidak berhasil mengapa? Apa yang bisa dilakukan di masa
mendatang agar pembelajaran menjadi sebuah perjalanan yang lebih baik?
Apakah siswa dilibatkan dalam menilai kemajuan dan keberhasilan,
sehingga mereka dapat mengarahkan dirinya?. Seluruh aspek pertanyaan
tersebut merupakan kegiatan penilaian yang harus dilakukan guru terhadap
kegiatan pembelajaran, yang hasilnya sangat bermanfaat terutama untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran.
. Kompetensi Dasar yang harus Dimiliki oleh Guru
Untuk menjadi seorang guru yang dapat menghasilkan kegiatan
pembelajaran yang efektif, diperlukan kemampuan dasar guru didalam
mengajar. Menurut Rosenshine dalam Hoy bahwa untuk melakukan
kegiatan pembelajaran yang efektif, diperlukan kemampuan dasar mengajar
yaitu:**
a. Kemampuan mereview dan mengecek kembali pembelajaran yang telah
lalu dan jika perlu dilakukan pembahasan ulang.
b. Kemampuan mengajar materi baru, mengajar dengan bertahap dan
menggunakan berbagai contoh.
c. Kemampuan menyiapkan bimbingan praktis, mengulang kembali
pembelajaran atas pertanyaan siswa, pemberian masalah-masalah praktis,

dan terus mengulang-ulang sehingga 80 % siswa memahaminya.

2! Syarif Hidayat, Profesi Kependidikan, ibid, h. 28-29
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d. Kemampuan memberikan balikan dan koreksi atas pertanyaan-
pertanyaan siswa.

e. Kemampuan menyiapkan praktik mandiri bagi siswa baik dalam bentuk
kerja kelompok maupun penugasan.

f. Kemampuan mereview pembelajaran yang lalu secara mingguan dan
bulanan.

Sedangkan menurut Tarsa dalam bukunya yang berjudul “Basic
Kompetensi Guru” menjelaskan bahwasannya seorang guru minimal harus
memiliki empat kemampuan dasar sebagai berikut :%

a. Penguasaan bidang studi atau mata pelajaran (kurikuler dan disiplin ilmu)
Kemampuan penguasaan mata pelajaran yang diajarkan sesuai
dengan kurikulum yang berlaku harus dimiliki oleh guru. Dengan
demikian guru diharapkan mampu :
1) Memahami karakteristik dan substansi ilmu sumber bahan ajar.
2) Memahami disiplin ilmu yang bersangkutan dalam konteks yang lebih
luas.
3) Menggunakan metodologi ilmu yang bersangkutan untuk menguji dan

memantapkan pemahaman.

%2 Tarsa, Basic Kompetensi Guru, (tt: Proyek Pembibitan Calon Tenaga Kependidikan Biro
Kepegawaian Sekretariat Jenderal Departemen Agama Republik Indonesia, 2003), h. 5-8



24

4) Menghubungkan substansi ilmu yang bersangkutan dengan tuntutan
dan ruang gerak yang bersangkutan dengan kurikulum serta
perkembangan siswa.

. Pemahaman peserta didik

Kemampuan memahami siswa sangat penting terutama
memahami ciri-ciri dan perkembangan siswa, antara lain :

1) Mengenal perbedaan individual siswa dilihat dari berbagai aspek.

2) Mengenal tahap-tahap perkembangan siswa yang menjadi kelompok
layanannya.

3) Mengenal perbedaan ciri siswa melalui berbagai cara.

4) Menggunakan pendekatan yang tepat dalam berinteraksi dengan
siswa.

. Penguasaan pembelajaran yang mendidik

Kemampuan penguasaan pembelajaran yang mendidik
mengandung arti bahwa guru harus memahami prinsip-prinsip dan cara-
cara belajar serta keterlibatannya dalam proses pembelajaran. Untuk itu,
guru harus mampu :

1) Mengenal prinsip-prinsip dan cara-cara belajar mengajar pada
umumnya dan yang berlaku dalam bidang studi atau mata pelajaran
yang bersangkutan.

2) Mendemonstrasikan kemampuannya dalam melaksanakan berbagai

keterampilan dasar mengajar.
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3) Mendemonstrasikan kemampuannya dalam melaksanakan berbagai
model dan metode mengajar.
4) Menentukan strategi mengajar yang sesuai.
5) Merancang program pembelajaran sesuai dengan tujuan dan
kemampuan siswa.
6) Melaksanakan  proses  pembelajaran  berdasarkan  program
pembelajaran yang telah dirancang.
7) Mendiagnosa kesulitan-kesulitan belajar yang dihadapi siswa dan
membantunya melalui program perbaikan.
. Pengembangan kepribadian dan keprofesionalan
Kemampuan pengembangan kepribadian bagi guru meliputi :
1) Memiliki ciri warga negara yang religius dan berkepribadian yaitu :
a) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
b) Berbudi pekerti luhur dan jujur.
c) Berkepribadian utuh.
2) Memiliki sikap dan kemampuan mengaktualisasi diri yaitu :
a) Mandiri, disiplin serta memiliki tanggung jawab kemasyarakatan
dan kebangsaan.
b) Peka, objektif, luwes, dan demokratis.
¢) Berwawasan luas dan maju.

d) Mampu bekerjasama dan berkomunikasi.
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Selain harus memiliki kemampuan pengembangan kepribadian,
guru harus memiliki pula kemampuan pengembangan keprofesionalan
yaitu memiliki sikap dan kemampuan mengembangkan profesionalisme
kependidikan sebagai berikut :

1) Memiliki kemauan dan kemampuan belajar sepanjang hayat.

2) Mampu memecahkan masalah dan mengambil keputusan.

3) Mampu berpikir kreatif, kritis, dan refleksi.

4) Mampu melakukan penelitian dan memanfaatkan hasilnya bagi
perbaikan kinerja profesionalnya.

Profesionalisme sendiri bermakna paham yang mengajarkan
bahwa setiap pekerjaan itu harus dilakukan oleh orang yang profesional.
Orang yang profesional adalah orang yang memiliki profesi. Seseorang
disebut memiliki profesi jika memenuhi kriteria : profesi harus
mengandung keahlian, profesi dipilih karena panggilan hidup dan dijalani
sepenuh waktu, profesi memiliki teori-teori yang baku secara universal,
profesi adalah untuk masyarakat bukan untuk diri sendiri, profesi harus
dilengkapi dengan kecakapan mendiagnosa dan kompetensi menerapkan
sesuatu, pemegang profesi memiliki wewenang dalam melakukan tugas
profesinya, profesi mempunyai kode etik, profesi harus memiliki Kklien

yang jelas yaitu orang yang membutuhkan layanan.?®

8 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islami, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013), cet.
Ke-2, h. 161-162
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Sedangkan menurut Sardiman dalam bukunya yang berjudul
“Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar” menjelaskan bahwa profil
kemampuan dasar bagi seorang guru adalah menguasai bahan, mengelola
program belajar mengajar, mengelola kelas, menggunakan media/ sumber,
menguasai landasan kependidikan, mengelola interaksi belajar mengajar,
menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran, mengenal fungsi dan
program layanan  bimbingan dan penyuluhan, mengenal dan
menyelenggarakan administrasi sekolah serta memahami prinsip-prinsip dan
hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran.®*

3. Karakteristik Kompetensi

Menurut Spencer & Spencer terdapat lima Kkarakteristik dari
kompetensi antara lain:*

a. Motives adalah sesuatu yang selalu dipikirkan atau diinginkan seseorang
yang dapat mengarahkan, mendorong atau menyebabkan orang
melakukan suatu tindakan. Motivasi itu mengarahkan seseorang untuk
menentukan atau menetapkan tindakan-tindakan yang memastikan
dirinya mencapai tujuan yang diharapkan. Contohnya, orang yang
termotivasi dengan prestasi akan mengatasi segala hambatan untuk

mencapai tujuan dan bertanggungjawab melaksanakannya.

? Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada,
2006), cet. Ke-13, edisi. 1, h. 164
% 1bid., h. 25-27
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b. Traits merujuk pada ciri bawaan yang bersifat fisik dan tanggapan yang
konsisten terhadap berbagai situasi atau informasi.

c. Self concept yakni sikap, nilai atau image yang dimiliki seseorang
tentang dirinya sendiri. Self concept ini akan memberikan keyakinan
pada seseorang siapa dirinya. Apakah ia seorang pemarah ataukah orang
yang sabar dan mampu mengendalikan diri. Demikian pula, apakah ia
seorang yang cerdas ataukah ia selalu mengalami kesulitan dalam
memahami sesuatu. Contohnya, kepercayaan diri. Kepercayaan atau
keyakinan seseorang agar dia menjadi efektif dalam semua situasi adalah
bagian dari konsep diri.

d. Knowledge adalah informasi yang dimiliki seseorang dalam bidang
tertentu.”®

e. Skill merupakan kemampuan untuk melaksanakan tugas mental atau
tugas fisik tertentu. Berbeda dengan keempat karakteristik kompetensi
lainnya yang bersifat “intern” dalam diri individu, skill merupakan
karakteristik kompetensi yang berupa “action”. Skill merupakan
perwujudan dari perilaku yang didalamnya terdapat motives, traits, self

concept, dan knowledge.

?® Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2006), cet. Ke-1, h. 130
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4. Jenis-Jenis Kompetensi Guru
Kompetensi memiliki beberapa jenis kompetensi. Berikut ini jenis-
jenis dari kompetensi guru :
a. Kompetensi Pedagogik

Menurut Jejen Musfah dalam bukunya yang berjudul
“Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktik” menjelaskan bahwa menurut Badan Standar Nasional
Pendidikan, yang dimaksud dengan kompetensi pedagogis adalah
kemampuan dalam mengelola siswa yang meliputi pemahaman wawasan
atau landasan kependidikan; pemahaman tentang siswa; pengembangan
kurikulum/  silabus;  perancangan  pembelajaran;  pelaksanaan
pembelajaran yang mendidik dan bersifat terbuka dan komunikatif;
evaluasi hasil belajar; dan pengembangan siswa untuk menjadikan ada
berbagai potensi yang dimilikinya.>’

Pendidik harus memiliki keahlian dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran. Yang dimaksud dengan pendidik sebagai agen
pembelajaran ialah peran pendidik antara lain sebagai fasilitator,
motivator, pemacu, dan pemberi inspirasi belajar bagi siswa.?®

Sedangkan menurut Agus Maimun dan Agus Zaenul Fitri dalam

bukunya yang berjudul “Madrasah Unggulan : Lembaga Pendidikan

27 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi, ibid, h. 30-31
% bid., h. 41
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Alternatif di Era Kompetitif” memiliki penjelasan yang hampir sama
dengan penjelasan dari Jejen Musfah dalam bukunya yang berjudul
“Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktik”. Yang membedakan disini menurut Agus terdapat
penambahan di dalam kompetensi ini juga meliputi pemanfaatan
teknologi pembelajaran.
b. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian yang
berakhlak mulia; mantap, stabil, dan dewasa; arif dan bijaksana; menjadi
teladan; mengevaluasi kinerja sendiri; mengembangkan diri; dan
religius.*®
Sedangkan menurut Agus Maimun dan Agus Zaenul Fitri dalam
bukunya yang berjudul “Madrasah Unggulan : Lembaga Pendidikan
Alternatif di Era Kompetitif” memiliki penjelasan yang hampir sama
dengan penjelasan dari Jejen Musfah dalam bukunya yang berjudul
“Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktik”. Yang membedakan disini menurut Agus terdapat

penambahan di dalam kompetensi ini juga meliputi guru harus

» Agus Maimun dan Agus Zaenul Fitri, Madrasah Unggulan : Lembaga Pendidikan
Alternatif di Era Kompetitif, (Malang : UIN Maliki Press, 2010), cet. Ke-1, h. 127
% Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi, ibid., h. 42-43
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berwibawa, jujur. Dan dalam bukunya tidak ada yang mengenai guru
yang religius seperti halnya dalam bukunya Jejen Musfah.**

Menurut E. Mulyasa, kompetensi ini meliputi :**

1) Memiliki pengetahuan tentang adat istiadat, baik sosial maupun
agama.

2) Memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi.

3) Memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi.

4) Memiliki pengetahuan tentang estetika.

5) Memiliki apresiasi dan kesadaran sosial.

6) Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan.

7) Setia terhadap harkat dan martabat manusia.

Sedangkan menurut Permendiknas No. 16/2007, kemampuan
dalam standar kompetensi ini mencakup lima kompetensi utama yakni
bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan
Nasional Indonesia; menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,
berakhlak mulia, dan teladan bagi siswa dan masyarakat; menampilkan
diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa;

menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga

31 Agus Maimun dan Agus Zaenul Fitri, Madrasah Unggulan, ibid
%2 E. Mulyasa, Uji Kompetensi, ibid, h. 69
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menjadi guru, dan rasa percaya diri; dan menjunjung tinggi kode etik
profesi guru.*

Menurut Muhammad Abdullah Ad-Duweisy dalam bukunya
yang berjudul “Menjadi Guru yang Sukses dan Berpengaruh”
menjelaskan mengenai kebaikan akhlak guru kepada siswa yang
meliputi:

1) Menghormati dan menghargai siswa**

Menghormati dan menghargai siswa, di samping merupakan
akhlak dari seorang Muslim, juga mengajarkan siswa untuk
menghargai orang lain dan mendorongnya untuk menghargai gurunya.
Akhlak yang baik akan melahirkan akhlak generasi yang berakhlak
baik juga. Karena siswa mempelajarinya secara konkret yang
langsung dapat memberikan respon positif, tidak hanya sebatas
ucapan saja.

2) Memuji siswa yang berbuat baik*®

Ibnu Jamaah mengajarkan kita adab “Apabila guru melihat

siswa menjawab dengan benar dan tidak ditakutkan menimbulkan

ujub, maka guru hendaknya berterimakasih kepadanya dan memujinya

% Marselus R. Payong, Sertifikasi Profesi Guru : Konsep Dasar, Problematika, dan
Implementasinya, (Jakarta Barat: PT Indeks, 2011), cet. Ke-1, h. 51

% Muhammad bin Abdullah Ad-Duweisy, Menjadi Guru yang Sukses dan Berpengaruh,
Penerjemah : lzzudin Karimi, (tt : La Raiba Bima Amanta, 2006), cet. Ke-2, edisi. Indonesia, h.
76-77

* Ibid., h. 78
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diantara rekan-rekannya untuk mendorongnya dan mendorong yang
lain agar lebih bersungguh-sungguh mencari tambahan ilmu”.
3) Berperilaku adil di antara para siswa>®

Guru hendaknya mencarinya, menerapkannya dan berusaha
mewujudkannya di antara para siswa. Jangan sampai terlihat
kecenderungan dan keberpihakan pribadi, sebisa mungkin. Pilih kasih
dan pandang bulu dalam bersikap termasuk yang dibenci para siswa.
Mereka akan menjauhi orang yang bersikap demikian.

4) Proporsional dalam mengoreksi kesalahan®’

Logika yang benar menuntun seorang guru untuk
menyelesaikan kesalahan di kelas dengan cara yang menjamin
kebaikan dan supaya tidak ada pihak ketiga, sebisa mungkin,
Mengobati anggota tubuh yang sakit dengan besi panas adalah obat
terakhir, bukan pertama.

5) Memberi perhatian kepada siswa>®

Keberadaan siswa di sekolah bukan berarti bahwa dia
terputus sama sekali dari pengaruh-pengaruh luar yang meliputinya.
Lebih dari itu, pengarunh masalah-masalah dari luar terhadap
pengajaran menyebabkan tujuan dari pendidikan dan pengajaran sulit

untuk terealisasikan. Oleh sebab itu, seorang guru wajib mengenal

% Ibid., h. 78-79
3 1bid., h. 82
% bid., h. 83-84
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permasalahan-permasalahan sosial yang ada pada diri setiap siswa,
karena dia memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ilmu dan
sosialnya.

6) Tawadlu’ (rendah hati)*®

Imam Nawawi berkata, “Hendaknya guru tidak
menyombongkan dirinya di hadapan para siswanya. Akan tetapi dia
harus bersikap lembut dan bertawadlu’.

7) Memperhatikan siswa unggul“’

Tujuan utama guru dalam memperlakukan siswa yang unggul
yakni membimbingnya untuk konsisten dalam mengembangkan
potensi yang dimiliki siswa.

c. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik sebagai
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi lisan dan tulisan;
menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional,;
bergaul secara efektif dengan siswa, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orangtua/ wali siswa; dan bergaul secara santun dengan
masyarakat sekitar.**

Sedangkan menurut Agus Maimun dan Agus Zaenul Fitri dalam

bukunya yang berjudul “Madrasah Unggulan : Lembaga Pendidikan

* Ibid., h. 86
“1bid., h. 91
* Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi, ibid, h. 52-53
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Alternatif di Era Kompetitif” memiliki penjelasan yang hampir sama
dengan penjelasan dari Jejen Musfah dalam bukunya yang berjudul
“Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan Sumber Belajar
Teori dan Praktik”. Yang membedakan disini menurut Agus terdapat
penambahan di dalam kompetensi ini juga meliputi guru harus
menerapkan prinsip-prinsip persaudaraan dan semangat kebersamaan.*?
Kompetensi ini dapat diuraikan sebagai berikut :**
1) Tenaga kependidikan sebagai petugas kemasyarakatan
Guru bertugas membina masyarakat agar masyarakat
berpartisipasi dalam pembangunan. Untuk melaksanakan tugas itu,
guru harus memiliki kompetensi sebagai berikut :

a) Aspek normatif kependidikan. Untuk menjadi guru yang baik tidak
cukup digantungkan kepada bakat, kecerdasan, kecakapan saja,
tetapi juga harus berkeyakinan baik sehingga hal ini berkaitan
dengan norma yang dijadikan landasan dalam melaksanakan
tugasnya.

b) Pertimbangan sebelum memilih jabatan guru.

c) Mempunyai program yang menjurus untuk meningkatkan

kemajuan masyarakat dan kemajuan pendidikan.

2 Agus Maimun dan Agus Zaenul Fitri, Madrasah Unggulan, ibid, h. 128
* E. Mulyasa, Uji Kompetensi, ibid, h. 71-72
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2) Tenaga kependidikan di mata masyarakat
Disini guru harus memiliki kompetensi sebagai berikut :
a) Mampu berkomunikasi dengan masyarakat
b) Mampu bergaul dan melayani masyarakat dengan baik
¢) Mampu mendorong dan menunjang kreativitas masyarakat
d) Menjaga emosi dan perilaku yang kurang baik
3) Tanggung jawab sosial guru
Guru memiliki tanggung jawab yakni bekerjasama dengan
pengelola pendidikan lainnya di dalam lingkungan masyarakat. Untuk
itu, guru harus mempunyai kesempatan lebih banyak melibatkan diri
dalam kegiatan di luar sekolah.

Di samping itu, kompetensi ini pada diri guru dapat
diidentifikasi dari berbagai tindakan sosial yang dilakukannya seperti
kemampuannya dalam memotivasi siswa, kemampuannya dalam
berkomunikasi dengan orang tua, kemampuannya berkomunikasi dengan
masyarakat secara luas, dan kemampuannya berkomunikasi dengan
teman seprofesi.

1) Kemampuan dalam memotivasi siswa**
Bentuk tindakan yang dapat dilakukan oleh guru dalam

menerapkan kemampuan ini yakni dengan menekankan pencapaian

* Martini Jamaris, Orientasi Baru dalam Psikologi Pendidikan, (Bogor : Ghalia Indonesia,
2013), cet. Ke-1, h. 251-252
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hasil belajar secara individual dengan memberikan umpan balik hasil
kepada siswa dengan cara yang tidak mematahkan semangat belajar
siswa, mendorong Kketerlibatan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran, memfokuskan tindakan pendidikan dan pembelajaran,
membantu siswa untuk menyadari berbagai potensi yang dimilikinya,
dan memberikan kesempatan pada siswa untuk mencapai kesuksesan.
2) Kemampuan dalam berkomunikasi dengan orang tua*®

Seorang guru dituntut untuk dapat berkomunikasi secara
hangat dan diwarnai dengan berbagai humor yang membangkitkan
semangat orang tua. Kemampuan ini dapat diidentifikasi melalui
tekanan suara, raut wajah dan pandangan mata cerah, perilaku yang
sopan dan energik, serta sabar dan mampu mengontrol emosi dalam
menghadapi perilaku orang tua yang bervariasi. Disini, komunikasi
antara guru dengan orang tua menjadi penting karena di satu sisi
merupakan tanggung jawab dari guru terhadap berbagai usaha yang
telah dilakukannya dalam mendidik dan membelajarkan siswanya. Di
sisi yang lain, orang tua siswa juga memiliki hak untuk mengetahui

perkembangan belajar anaknya.

* bid., h. 252
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3) Kemampuan berkomunikasi dengan masyarakat secara luas*®

Seorang guru perlu memberikan berbagai informasi tentang
pendidikan dan pembelajaran yang dilakukan di sekolahnya kepada
masyarakat luas. Dengan demikian, guru memotivasi masyarakat
untuk berperan aktif dalam aktivitas pendidikan dan pembelajaran,
khususnya yang dilaksanakan di sekolah dimana ia sebagai guru.

4) Kemampuan berkomunikasi dengan teman seprofesi*’

Komunikasi ini dapat dilakukan melalui partisipasi aktif
dalam berbagai organisasi yang berkaitan dengan bidang pendidikan.
Di samping itu, komunikasi dengan teman sejawat dapat pula
dilakukan melalui berbagai kegiatan diskusi dan tukar pendapat
dengan teman sejawat tentang berbagai isu pendidikan.

d. Kompetensi Profesional
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan, kompetensi
profesional merupakan kemampuan penguasaan materi pembelajaran
secara luas dan mendalam yang meliputi konsep, struktur, dan metode
keilmuan/ teknologi/ seni yang menaungi/ berhubungan dengan materi
ajar; materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah; hubungan konsep

antar mata pelajaran terkait; penerapan konsep keilmuan dalam

8 |bid
“"bid., h. 252-253
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kehidupan sehari-hari; dan kompetisi secara profesional dalam konteks
global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya Nasional.*®

Sedangkan menurut Agus Maimun dan Agus Zaenul Fitri dalam
bukunya yang berjudul “Madrasah Unggulan : Lembaga Pendidikan
Alternatif di Era Kompetitif” menjelaskan bahwa kompetensi ini
merupakan kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu,
teknologi, dan seni yang meliputi penguasaan materi pelajaran secara
luas dan mendalam sesuai standar isi program satuan pendidikan, mata
pelajaran atau kelompok mata pelajaran yang diampunya; dan konsep-
konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan
yang secara konseptual menaungi atau yang berkaitan dengan program
satuan pendidikan, mata pelajaran dan kelompok mata pelajaran yang
diampu.*®

Di dalam kompetensi erat kaitannya dengan peran dari guru.
Menurut Slameto dalam bukunya yang berjudul “Belajar dan Faktor-
Faktor yang Mempengaruhinya” menjelaskan bahwa guru sebagai
perencana pengajaran, seorang guru diharapkan mampu untuk
merencanakan kegiatan belajar-mengajar secara efektif. Untuk itu ia

harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang prinsip-prinsip belajar

sebagai dasar dalam merancang kegiatan belajar-mengajar seperti

“8 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi, ibid, h. 54
* Agus Maimun dan Agus Zaenul Fitri, Madrasah Unggulan, ibid
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merumuskan tujuan, memilih bahan, memilih metode, menetapkan
evaluasi, dan sebagainya.>®

Sebagai pengelola pengajaran, seorang guru harus mampu
mengelola seluruh proses kegiatan belajar-mengajar dengan menciptakan
kondisi-kondisi belajar sedemikian rupa sehingga setiap siswa dapat
belajar secara efektif dan efisien.

Dalam buku yang berjudul “Profesi Kependidikan: Problema,

Solusi, dan Reformasi Pendidikan di Indonesia”, karya dari Hamzah B.

Uno menjelaskan kemampuan yang harus dimiliki oleh guru dalam

perannya sebagai pengelola proses pembelajaran antara lain :

1) Kemampuan merencanakan sistem pembelajaran yang meliputi :
merumuskan tujuan, memilih prioritas materi yang akan diajarkan,
memilih dan menggunakan metode, memilih dan menggunakan
sumber belajar yang ada, memilih dan menggunakan media
pembelajaran.

2) Melaksanakan sistem pembelajaran yang meliputi memilih bentuk
kegiatan pembelajaran yang tepat dan menyajikan urutan

pembelajaran secara tepat.

%0 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta : PT Rineka Cipta,
2003), cet. Ke-4, h. 98
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3) Mengevaluasi sistem pembelajaran yang meliputi memilih dan
menyusun jenis evaluasi, melaksanakan kegiatan evaluasi sepanjang
proses, dan mengumpulkan hasil evaluasi.

4) Mengembangkan sistem pembelajaran yang meliputi
mengoptimalisasi potensi siswa, meningkatkan wawasan kemampuan
diri sendiri, dan mengembangkan program pembelajaran lebih lanjut.

Dalam fungsinya sebagai penilai hasil belajar, seorang guru
hendaknya senantiasa secara terus-menerus mengikuti hasil-hasil belajar
yang telah dicapai oleh siswa dari waktu ke waktu.

Sebagai direktur belajar, hendaknya guru berusaha untuk
menimbulkan, memelihara, dan meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar. Ada empat hal yang dapat dikerjakan guru dalam memberikan
motivasi ini yaitu :>*

1) Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar.

2) Menjelaskan secara nyata kepada siswa apa yang dapat dilakukan
pada akhir pengajaran.

3) Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapai sehingga dapat
merangsang untuk mencapai prestasi yang lebih baik di kemudian
hari.

4) Membentuk kebiasaan belajar yang baik.

5 1bid., h. 99
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5. Pengembangan Kompetensi Guru
Proses pengembangan dari standar kompetensi guru ini dapat
dilakukan melalui :>?
a. Penelitian
Ada tiga jenis dari upaya penelitian yang dilakukan dalam
kaitannya dengan pengembangan mutu guru :

1) Mengidentifikasi masalah pendidikan yang dihadapi terutama tentang
mutu Kinerja guru.

2) Mengkaji kondisi sebelumnya yang perlu dipenuhi agar dapat
menerapkan suatu standar kompetensi guru dalam sistem yang ada.

3) Penelitian yang melekat didalam pengembangan standar itu sendiri
untuk mengetahui efektivitas dari standar yang sedang dikembangkan
dalam menghasilkan standar baku kompetensi guru.

b. Pengembangan
Upaya pengembangan dalam rangka menghasilkan inovasi yang
tepat untuk diterapkan dalam sistem yang ada merupakan tahapan yang
sangat penting.
Ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian yang serius
dalam upaya pengembangan standar kompetensi guru :
1) Kejelasan permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai dari profesi

guru, antisipasi kendala yang akan dihadapinya, identifikasi alternatif-

52 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, ibid, h. 9-11
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alternatif pemecahan, serta pengembangan alternatif yang dipilih
dalam skala terbatas.

2) Permasalahan yang jelas serta tujuan yang spesifik, jika perlu
dilengkapi dengan kriteria keberhasilan yang dijadikan ukuran
merupakan titik awal yang sangat penting dalam upaya pengembangan
standar kompetensi guru. Permasalahan maupun tujuan yang ingin
dicapai hendaknya dirumuskan sedemikian rupa sehingga membuka
peluang bagi diterapkannya standar kompetensi yang dapat dipakai/
diterapkan.

3) Antisipasi kendala merupakan langkah yang tidak dapat diabaikan
dalam proses pengembangan ini. Pemahaman terhadap kendala yang
ada akan sangat berguna dalam proses mengidentifikasikan maupun
menyeleksi alternatif pemecahan atas standar kompetensi yang akan
dikembangkan.

4) Melalui proses identifikasi dan seleksi berbagai alternatif pemecahan,
akan dapat dihasilkan standar kompetensi yang telah diperhitungkan
kekuatan maupun kelemahannya ditinjau dari permasalahan dan
tujuan yang diinginkan maupun kendala-kendala yang ada. Dengan
kata lain, langkah ini sangat berguna bagi optimalisasi efektivitas dari
standar kompetensi yang akan dikembangkan.

5) Sekalipun wuji coba standar kompetensi dalam skala terbatas,

kadangkala mengandung kelemahan. Upaya pengembangan dalam
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skala terbatas ini tampaknya masih tetap diperlukan dalam fase-fase
awal pengembangan standar. Yang perlu diperhatikan adalah agar
karakteristik lingkungan terbatas dimana standar kompetensi guru
yang akan dikembangkan hendaknya diupayakan sedekat mungkin
dengan Kkarakteristik dunia nyata, bukan merupakan situasi yang
sangat berbeda dengan lingkungannya.

¢. Manajemen Mutu Guru

Terdapat dua hal penting yang perlu diperhatikan berkenaan
dengan manajemen peningkatan mutu guru dengan standar
kompetensinya. Pertama adalah upaya melibatkan berbagai pihak terkait
sedini mungkin, dan kedua adalah penerapan proses persebaran secara
bertahap.

Adanya peran serta aktif dari berbagai pihak terkait sedini
mungkin dalam proses pengembangan mutu guru akan membuat standar
kompetensi yang mengiringinya tidak terkucilkan dari dunia nyata,
sehingga proses transisi dari tahap pengembangan ke tahap pelaksanaan
(implementasi) para guru akan dapat berjalan dengan lancar.

Mengembangkan profesionalitas guru merupakan hal yang strategis

dalam upaya mewujudkan reformasi pendidikan Nasional. Berikut ini
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tentang model pengembangan profesionalitas yang berbasis excellence

(keunggulan), profesionalisme, dan etika :3

a. Keunggulan yang bermakna bahwa seorang profesional harus memiliki
keunggulan tertentu dalam bidang dan dunianya. Ada empat hal yang
bersifat esensial dalam keunggulan ini yaitu memiliki komitmen untuk
senantiasa berada dalam koridor tujuan dalam melaksanakan kegiatannya
demi mencapai keunggulan, memiliki kecakapan dalam bidangnya baik
kecakapan potensial atau terkandung maupun kecakapan nyata, memiliki
motivasi yang kuat untuk menjadi yang pertama dan terbaik dalam
bidangnya, dan senantiasa melakukan perbaikan secara terus menerus.

b. Profesionalisme yakni sikap mental yang menjiwai keseluruhan pola-pola
profesionalitas baik internal maupun eksternal. Ada empat pilar
profesionalisme yaitu semangat untuk senantiasa menambah pengetahuan
baik melalui cara formal ataupun informal, semangat untuk melakukan
kegiatan secara sempurna dalam melaksanakan tugas dan misinya,
semangat untuk memberikan pelayanan yang terbaik terhadap pihak yang
menjadi tanggung jawabnya, dan semangat untuk mewujudkan
pengabdian kepada orang lain atas dasar kemanusiaan.

c. Etika yang terwujud dalam karakter atau watak yang sekaligus sebagai

pondasi utama bagi terwujudnya profesionalisme yang sempurna. Ada

% Mohamad Surya, Prikologi Guru : Konsep dan Aplikasi dari Guru, untuk Guru,
(Bandung : Alfabeta, 2014), cet. Ke-2, h. 357-359
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enam unsur karakter yang esensial yaitu kejujuran atau dapat dipercaya
dalam keseluruhan kepribadian dan perilakunya; tanggung jawab
terhadap dirinya, tugas profesinya, dan lingkungannya; sikap untuk
menghormati siapapun yang terkait langsung atau tidak langsung dalam
tugas profesi; melaksanakan tugas secara konsekuen sesuai dengan
ketentuan peraturan yang berlaku; penuh kepedulian terhadap berbagai
hal yang terkait dengan tugas profesi; dan menjadi warga negara yang
memahami seluruh hak dan kewajibannya serta mewujudkannya dalam

perilaku profesinya.

B. Tinjauan tentang Peningkatan Prestasi Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran PAI
1. Prestasi Belajar Siswa
a. Pengertian Prestasi Belajar Siswa
Setiap kegiatan yang dilakukan oleh siswa akan menghasilkan
suatu perubahan dalam dirinya,yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor. Hasil belajar yang diperoleh siswa diukur berdasarkan
perbedaan tingkah laku sebelum dan sesudah belajar dilakukan.
Salah satu indikator terjadi perubahan dalam diri siswa sebagai
hasil belajar di sekolah dapat dilihat melalui nilai yang diperoleh siswa

pada akhir semester.
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Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai seseorang dalam
penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan dalam
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan tes angka nilai yang diberikan
oleh guru.

Menurut Dakir, belajar merupakan perubahan yang menuju ke

arah yang lebih maju dan perubahan itu didapat karena adanya

latihan-latihan yang disengaja, sebab hasil belajar tidak
ditemukan secara kebetulan.

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari

kegiatan belajar karena kegiatan belajar merupakan proses,

sedangkan prestasi merupakan hasil dari proses belajar.>*

Pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang diperoleh
akan membentuk kepribadian siswa, memperluas kepribadian siswa,
memperluas wawasan kehidupan serta meningkatkan kemampuan siswa.
Bertolak dari hal tersebut maka siswa yang aktif melaksanakan kegiatan
dalam pembelajaran akan memperoleh banyak pengalaman. Dengan
demikian siswa yang aktif dalam pembelajaran akan banyak pengalaman
dan prestasi belajarnya meningkat. Sebaliknya siswa yang tidak aktif
akan minim/ sedikit pengalaman sehingga dapat dikatakan prestasi
belajarnya tidak meningkat atau tidak berhasil.

Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi

belajar adalah sesuatu yang dapat dicapai yang dinampakkan dalam

pengetahuan, sikap, dan keahlian.

> Rivandra Rezani, “Peningkatan Prestasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Menggunakan
Mesin untuk Operasi Dasar dengan Bantuan Modul di SMK Islam Yogyakarta,” (Skripsi Sl
Fakultas Teknik Uinversitas Negeri Yogyakarta, 2012), h. 19
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b. Fungsi Prestasi Belajar Siswa
Prestasi belajar mempunyai beberapa fungsi utama, antara
lain:*®

1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan
yang telah diketahui anak didik.

2) Prestasi belajar sebagai pemuasaan hasrat ingin tahu. Hal ini sebagai
kecenderungan keingintahuan dan merupakan kebutuhan umum
manusia, termasuk kebutuhan anak didik dalam suatu program
pendidikan.

3) Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan,
perkiraannya adalah bahwa prestasi dapat dijadikan pendorong dan
berperan sebagai umpan balik dalam meningkatkan mutu pendidikan.

4) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari suatu institusi
pendidikan. Indikator intern dalam arti bahwa prestasi belajar dapat
dijadikan indikator tingkat produktivitas suatu institusi pendidikan.
Asumsinya adalah bahwa kurikulum yang digunakan relevan dengan
kebutuhan masyarakat dan anak didik. Indikator ekstern dalam arti
bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar dapat dijadikan indikator

tingkat kesuksesan anak didik di masyarakat. Asumsinya adalah

> Rivandra Rezani, “Peningkatan Prestasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Menggunakan
Mesin untuk Operasi Dasar dengan Bantuan Modul di SMK Islam Yogyakarta,” (Skripsi Sl
Fakultas Teknik Uinversitas Negeri Yogyakarta, 2012), h. 20
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bahwa kurikulum yang digunakan relevan pula dengan kebutuhan
pembangunan masyarakat.

5) Prestasi belajar dapat dijadikan indikator daya serap (kecerdasan
siswa) dalam proses belajar mengajar, karena siswa merupakan
masalah utama dan pertama. Karena siswalah yang diharapkan dapat
menyerap seluruh materi pelajaran yang telah diprogramkan dalam
kurikulum.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa

Sebelum membahas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa, terlebih dahulu dibahas mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi perkembangan anak (siswa), karena perkembangan
dalam diri siswa juga harus diketahui oleh guru karena hal ini merupakan
salah satu faktor yang ikut mempengaruhi prestasi belajar siswa baik itu
kenaikan atau penurunan prestasinya.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan diri
siswa ini dapat dibedakan menjadi tiga faktor, yaitu :>®

1) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri individu

Diantara faktor-faktor di dalam diri yang sangat berpengaruh
terhadap perkembangan individu adalah :

a) Bakat atau pembawaan

*® Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2012), cet. Ke-4, h. 27-33
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b) Sifat-sifat keturunan
¢) Dorongan dan instink
2) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri individu
Diantara  faktor-faktor ~ luar yang  mempengaruhi
perkembangan individu adalah :
a) Makanan
b) Iklim
c) Kebudayaan
d) Ekonomi
e) Kedudukan anak dalam lingkungan keluarga
3) Faktor-faktor umum
Diantara  faktor-faktor umum yang mempengaruhi
perkembangan individu adalah :
a) Intelegensi
b) Jenis kelamin
c) Kelenjar gondok
d) Kesehatan
e) Ras
Karakteristik perkembangan kognitif siswa pada usia sekolah
dasar yakni anak usia sekolah dasar ini sudah memiliki kemampuan

untuk berpikir melalui urutan sebab-akibat dan mulai mengenali
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banyak cara yang ditempuh dalam menyelesaikan masalah yang
dihadapinya.®’

Dalam upaya memahami alam sekitarnya, mereka tidak lagi
terlalu mengandalkan informasi yang bersumber dari pancaindera,
karena ia mulai mempunyai kemampuan untuk membedakan apa yang
tampak oleh mata dengan kenyataan yang sesungguhnya, dan antara
yang bersifat sementara dengan yang bersifat menetap. Hal ini karena
mereka tidak lagi mengandalkan persepsi penglihatannya, melainkan
sudah mampu menggunakan logikanya. Mereka dapat mengukur,
menimbang, dan menghitung jumlahnya, sehingga perbedaan yang
nyata tidak membuat mereka menjadi terlihat bodoh.>®

Jika dilihat dari gaya mendidik orangtua kepada anak, dalam
psikologi pendidikan telah mengadakan penelitian yang berkaitan
dengan gaya pendisiplinan anak yang dilakukan oleh orangtua
mereka. Hasilnya, ada tiga macam gaya pendisiplinan yang dilakukan
orangtua kepada anak-anak mereka yaitu gaya pendisiplinan
autoritatif, gaya pendisiplinan autoritarian, dan gaya pendisiplinan

permisif.>®

*"bid., h. 104

*% bid., h. 105

> purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Jogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2014), cet. Ke-2, h. 218-219
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Pertama, gaya pendisiplinan autoritatif yaitu gaya disiplin
yang tegas, keras, menuntut, mengawasi, dan konsisten tetapi penuh
kasih sayang dan komunikatif. Gaya pendisiplinan model ini orangtua
mau mendengarkan dan memberi penjelasan-penjelasan mengenai
peraturan-peraturan yang mereka buat. Ditinjau dari segi prestasi
belajarnya, siswa menunjukkan prestasi yang tinggi.

Kedua, gaya pendisiplinan autoritarian mempunyai ciri-ciri :
orangtua senang mengawasi anak-anak, orangtua tidak mau
mendengarkan suara dari anak-anak, orangtua tidak mau berpartisipasi
dengan anak-anak, orangtua bersikap lugu dan dingin pada anak-anak,
orangtua suka menghukum anak-anaknya yang berbuat salah. Dilihat
dari segi prestasi belajarnya, prestasinya rendah.

Ketiga, gaya pendisiplinan permisif. Penerapan gaya
pendisiplinan model ini terdapat kelonggaran pada anak-anak yang
sedang mereka didik. Seringkali orangtua justru tidak yakin pada
kemampuannya untuk mendidik anak-anaknya secara baik. Prestasi
belajarnya anak dengan model didikan ini rendah.

Semua gaya mendidik orangtua mempunyai pengaruh yang
bermacam-macam, berbeda antara satu dengan yang lainnya. Hal itu
dapat dimengerti. Sebab, pada dasarnya masing-masing anak telah

memiliki perbedaan-perbedaan dengan anak-anak yang lainnya. Untuk
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itu, tidak ada jaminan hasil didikan pada anak akan sama meskipun
diterapkan gaya mendidik yang sama.

Diantara beberapa faktor diatas dapat mempengaruhi satu
sama lain. Seorang siswa yang bersikap conserving terhadap ilmu
pengetahuan atau bermotif ekstrinsik (faktor eksternal) umpamanya,
biasanya cenderung mengambil pendekatan belajar yang sederhana
dan tidak mendalam. Sebaliknya, seorang siswa yang berintelegensi
tinggi (faktor internal) dan mendapatkan dorongan positif dari
orangtuanya (faktor eksternal), mungkin akan memilih pendekatan
belajar yang lebih mementingkan kualitas hasil belajar. Jadi, karena
pengaruh faktor-faktor tersebut diataslah muncul siswa-siswa yang
berprestasi tinggi dan berprestasi rendah atau gagal. Dalam hal ini,
seorang guru yang kompeten dan profesional diharapkan mampu
mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan munculnya kelompok
siswa yang menunjukkan gejala kegagalan dengan berusaha
mengetahui dan mengatasi faktor yang menghambat proses belajar
mereka.

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar antara

lain:®°

1) Situasi belajar (kesehatan jasmani, keadaan psikis, pengalaman dasar)

70

% Mustaqgim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001), cet. Ke-1, h. 69-
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2) Penguasaan alat-alat intelektual
3) Latihan-latihan yang terpencar
4) Penggunaan unit-unit yang berarti
5) Latihan yang aktif
6) Kebaikan bentuk dan sistem
7) Efek penghargaan dan hukuman
8) Tindakan-tindakan pedagogis
9) Kapasitas dasar
d. Evaluasi Prestasi Belajar Siswa

Evaluasi artinya penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Menurut
definisi lain, evaluasi bermakna proses yang menentukan keadaan
dimana tujuan dapat tercapai.®* Padanan kata evaluasi adalah assessment
yang menurut Tardif berarti proses penilaian untuk menggambarkan
prestasi yang dicapai seorang siswa sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan.®

Tujuan dari evaluasi antara lain :%3
1) Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa

dalam suatu kurun waktu proses belajar tertentu.

%! Sukardi, Evaluasi Pendidikan : Prinsip dan Operasionalnya, (Jakarta : PT Bumi Aksara,
2010), cet. Ke-4, edisi. 1, h. 26

%2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 139

* Ibid., h. 140-141
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2) Untuk mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa dalam
kelompok kelasnya.
3) Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam belajar.
4) Untuk mengetahui segala upaya siswa dalam mendayagunakan
kapasitas kognitifnya (kemampuan kecerdasan yang dimilikinya)
untuk keperluan belajar.
5) Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode mengajar
yang telah digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar (KBM).
Selain itu, berdasakan UU Sindiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal
58 (1) evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan untuk memantau
proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara
berkesinambungan. Oleh karena itu, maka evaluasi belajar sebaiknya
dilakukan guru secara terus-menerus dengan berbagai cara, bukan hanya
pada saat-saat ulangan terjadwal atau saat ujian saja.
Disamping memiliki tujuan, evaluasi belajar juga memiliki
fungsi-fungsi sebagai berikut :*
1) Fungsi administratif untuk penyusunan daftar nilai dan pengisian buku
rapor.
2) Fungsi promosi untuk menetapkan kenaikan atau kelulusan.
3) Fungsi diagnostik untuk mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dan

merencanakan program remidial teaching (pengajaran perbaikan).

® \bid., h. 141-142
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4) Sumber data BK untuk memasok data siswa tertentu yang
memerlukan bimbingan dan konseling (BK).

5) Bahan pertimbangan pengembangan pada masa yang akan datang
yang meliputi pengembangan kurikulum, metode dan alat-alat KBM.

Selain memiliki fungsi-fungsi diatas, evaluasi juga mengandung
fungsi psikologis yang cukup signifikan bagi siswa maupun bagi guru
dan orangtuanya. Bagi siswa, penilaian guru merupakan alat bantu untuk
mengatasi kekurangmampuan atau ketidakmampuannya dalam menilai
kemampuan dan kemajuan dirinya sendiri. Dengan mengetahui taraf
kemampuan dan kemajuan dirinya sendiri, siswa memiliki self-
consciousness, kesadarannya yang lugas mengenai eksistensi dirinya, dan
juga metacognitive, pengetahuan yang benar mengenai batas kemampuan
akalnya sendiri. Dengan demikian, siswa diharapkan mampu menentukan
posisi dan statusnya secara tepat diantara teman-teman dan
masyarakatnya sendiri.

Bagi orangtua atau wali siswa, dengan evaluasi itu kebutuhan
akan pengetahuan mengenai hasil usaha dan tanggungjawabnya
mengembangkan potensi anak akan terpenuhi. Pengetahuan seperti ini
dapat mendatangkan rasa pasti kepada orangtua dan wali siswa dalam
menentukan langkah-langkah pendidikan lanjutan bagi anaknya.
Sedangkan bagi para guru sendiri (sebagai evaluator), hasil evaluasi

prestasi tersebut dapat membantu mereka dalam menentukan warna sikap
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“efikasi-diri (keyakinan guru terhadap keefektifan kemampuan dirinya
dalam mengaktifkan siswa)” dan “efikasi-kontekstual (keyakinan guru
terhadap kemampuannya sebagai pengajar profesional dalam mengelola
kelas)”.

Disamping itu, evaluasi prestasi belajar sudah tentu juga
berfungsi melaksanakan ketentuan konstitusional sebagaimana termaktub
dalam UU Sindiknas No. 20/ 2003 Bab XVI Pasal 57 (1) yang berbunyi :
“Evaluasi pendidikan dilakukan dalam rangka pengendalian mutu
pendidikan secara Nasional sebagai bentuk pertanggungjawaban
penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan”.

Pada prinsipnya, evaluasi hasil belajar merupakan kegiatan
berencana dan berkesinambungan. Oleh karena itu, ragamnya pun
banyak, mulai yang paling sederhana sampai yang paling kompleks
yakni:®
1) Pre-Test dan Post-Test

Kegiatan pre-test dilakukan guru secara rutin pada setiap
akan memulai penyajian materi baru. Tujuannya ialah untuk
mengidentifikasi saraf pengetahuan siswa mengenai bahan yang akan
disajikan. Evaluasi seperti ini berlangsung singkat dan sering tidak

memerlukan instrumen tertulis.

% \bid., h. 142-143
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Post-test adalah kebalikan dari pre-test, yakni kegiatan
evaluasi yang dilakukan guru pada setiap akhir penyajian materi.
Tujuannya adalah untuk mengetahui taraf penguasaan siswa atas
materi yang telah diajarkan. Evaluasi ini juga berlangsung singkat dan
cukup dengan menggunakan instrumen sederhana yang berisi item-
item yang jumlahnya sangat terbatas.

2) Evaluasi Prasyarat

Evaluasi jenis ini sangat mirip dengan pre-test. Tujuannya
adalah untuk mengidentifikasi penguasaan siswa atas materi lama
yang mendasari materi baru yang akan diajarkan.

3) Evaluasi Diagnostik

Evaluasi ini dilakukan setelah selesai penyajian sebuah
satuan pelajaran dengan tujuan mengidentifikasi bagian-bagian
tertentu yang belum dikuasai siswa. Instrumen evaluasi ini
dititikberatkan pada bahasan tertentu yang dipandang telah membuat
siswa mendapatkan kesulitan.

4) Evaluasi Formatif

Evaluasi jenis ini kurang lebih sama dengan ulangan yang
dilakukan pada setiap akhir penyajian satuan pelajaran atau modul.
Tujuannya ialah untuk memperolen umpan balik yang mirip dengan
evaluasi diagnostik, yakni untuk mendiagnosis kesulitan belajar siswa.

Hasil diagnosis kesulitan belajar siswa. Hasil diagnosis kesulitan
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belajar tersebut digunakan sebagai bahan pertimbangan rekayasa
pengajaran remidial (perbaikan).
5) Evaluasi Sumatif

Ragam penilaian sumatif kurang lebih sama dengan ulangan
umum yang dilakukan untuk mengukur kinerja akademik atau prestasi
belajar siswa pada akhir periode pelaksanaan program pengajaran.
Evaluasi ini lazim dilakukan pada setiap akhir semester atau akhir
tahun ajaran. Hasilnya dijadikan bahan laporan resmi mengenai
kinerja akademik siswa dan bahan penentu naik atau tidaknya siswa
ke kelas yang lebih tinggi.

6) UAN/ UN

Ujian Akhir Nasional atau Ujian Nasional (UAN/ UN) pada
prinsipnya sama dengan evaluasi sumatif dalam arti sebagai alat bantu
penentu kenaikan status siswa. Namun, UAN yang mulai diberlakukan
pada tahun 2002 itu dirancang untuk siswa yang telah menduduki
kelas tertinggi pada suatu jenjang pendidikan tertentu yakni jenjang
SD/ MI dan seterusnya.

Langkah pertama yang perlu ditempuh guru dalam menilai
prestasi belajar siswa adalah menyusun alat evaluasi yang sesuai
dengan kebutuhan, dalam arti tidak menyimpang dari indikator dan

jenis prestasi yang diharapkan.
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Persyaratan pokok penyusunan alat evaluasi yang baik dalam
perspektif psikologi belajar meliputi dua macam, yakni: reliabilitas
dan validitas. Persyaratan lain seperti objektif, diskriminatif, dan
sebagainya.

Reliabilitas berarti hal bahan uji atau dapat dipercaya. Sebuah
alat evaluasi dipandang reliabel atau tahan uji, apabila memiliki
konsistensi atau keajegan hasil. Artinya, apabila alat itu diujikan
kepada kelompok siswa pada waktu tertentu menghasilkan prestasi
“X”, maka prestasi yang sama atau hampir sama dengan “X” itu dapat
dicapai kelompok siswa tersebut setelah diuji ulang dengan alat yang
sama pada waktu yang lain.®®

Validitas berarti keabsahan atau kebenaran. Sebuah alat
evaluasi dipandang valid apabila dapat mengukur apa yang seharusnya
diukur. Contohnya, apabila sebuah alat evaluasi bertujuan mengukur
prestasi belajar matematika misalnya, maka item-item (butir-butir
soal) dalam alat itu hendaknya hanya direkayasa untuk mengukur
kemampuan matematis para siswa. Kemampuan-kemampuan lainnya
yang tidak relevan, seperti kemampuan dalam bidang bahasa, IPS, dan
sebagainya tidak perlu diukur oleh instrumen matematika tersebut.

Secara garis besar, ragam alat evaluasi terdiri atas dua macam

bentuk, yaitu: bentuk objektif dan bentuk subjektif. Bentuk objektif

% bid., h. 143-144



61

biasanya diwujudkan dalam bentuk-bentuk alternatif jawaban,
pengisian titik-titik, dan pencocokan satu pernyataan dengan
pernyataan lainnya.

1) Bentuk Objektif®’

Bentuk ini lazim juga disebut tes objektif, yakni tes yang
jawabannya dapat diberi skor nilai secara lugas (seadanya) menurut
pedoman yang ditentukan sebelumnya. Ada lima macam tes yang
termasuk dalam evaluasi ragam objektif ini :

a) Tes benar-salah

b) Tes pilihan berganda

c) Tes pencocokan (menjodohkan)

d) Tes isian

e) Tes pelengkapan (melengkapi)
2) Bentuk Subjektif

Alat evaluasi yang berbentuk tes subjektif adalah alat
pengukur prestasi belajar yang jawabannya tidak ternilai dengan
skor atau angka pasti, seperti yang digunakan untuk evaluasi
objektif. Hal ini disebabkan banyaknya ragam gaya jawaban yang
diberikan oleh para siswa. Instrumen evaluasi mengambil bentuk

essay examination, yakni soal ujian mengharuskan siswa menjawab

7 \bid., h. 144-148
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setiap pertanyaan dengan cara menguraikan atau dalam bentuk
karangan bebas.

Mengenai sikap subjektif guru penilai tidak perlu menjadi
halangan penggunaan tes ini, sebab seperti objektivitas,
subjektivitas juga ada batasnya.

Suatu program evaluasi yang baik dapat diketahui dari ciri-
cirinya yang tertentu. Beberapa hal berikut yang dianggap sebagai ciri
pokok untuk menilai sampai dimana suatu program evaluasi di suatu
sekolah dikatakan baik, antara lain :°®
1) Desain atau rancangan program evaluasi itu komprehensif.

2) Perubahan-perubahan tingkah laku individu harus mendasari

penilaian pertumbuhan dan perkembangannya.
3) Hasil-hasil evaluasi harus disusun dan dikelompok-kelompokkan
sedemikian rupa sehingga memudahkan dalam mendefinisikannya.
4) Program evaluasi haruslah berkesinambungan dan saling berkaitan

dengan kurikulum.
2. Mata Pelajaran PAI
a. Pengertian Mata Pelajaran PAI

Menurut Achmadi dalam bukunya yang berjudul “Ideologi
Pendidikan Islam: Paradigma Humanisme Teosentris” menjelaskan

bahwa definisi dari pendidikan agama Islam adalah usaha yang lebih

% M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip, ibid, h. 17-19
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khusus ditekankan untuk mengembangkan fitrah keberagamaan
(religiousitas) siswa agar lebih mampu memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam.”®°

Sedangkan pengertian Pendidikan agama Islam menurut
Ditbinpaisun dalam buku “Ilmu Pendidikan Islam” karya dari Zakiah
Daradjat menjelaskan bahwa Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai
dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung di dalam Islam
secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya. Dan
pada akhirnya siswa dapat mengamalkannya serta menjadikan ajaran-
ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya
sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat kelak."™

Berdasarkan pengertian umum Pendidikan Agama, Dirjen
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Departemen Agama RI,
merumuskan pengertian pendidikan agama Islam yaitu usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan

mengamalkan agama Islam melalui kegiatan, bimbingan pengajaran dan

atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama

% Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam : Paradigma Humanisme Teosentris, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2005), cet. Ke-1, h. 29

70 7akiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2000), cet. Ke-4,
edisi. 1, h. 88
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lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat
untuk mewujudkan persatuan Nasional.

Sedangkan mata pelajaran PAI adalah salah satu program
pembelajaran yang berisi materi atau isi dari topik yang berkaitan dengan
PAI yang akan diajarkan pada saat pembelajaran berlangsung.

b. Tujuan dan Fungsi Mata Pelajaran PAI

Salah satu aspek penting dan mendasar dalam pendidikan adalah
aspek tujuan. Merumuskan tujuan pendidikan merupakan syarat mutlak
dalam mendefinisikan pendidikan itu sendiri yang didasarkan atas konsep
dasar mengenai manusia, alam, dan ilmu serta dengan pertimbangan
prinsip-prinsip dasarnya antara lain integrasi, keseimbangan, persamaan,
pendidikan seumur hidup, dan keutamaan.” Tujuan pendidikan
merupakan masalah inti dalam pendidikan. Dengan demikian, tujuan
pendidikan merupakan faktor yang sangat menentukan jalannya
pendidikan sehingga perlu dirumuskan sebaik-baiknya sebelum semua
kegiatan pendidikan dilaksanakan.

Tujuan pendidikan harus dirumuskan atas dasar nilai-nilai ideal
yang diyakini dapat mengangkat harkat dan martabat manusia, yaitu
nilai-nilai ideal yang menjadi kerangka pikir dan bertindak bagi seorang

Muslim dan sekaligus menjadi pandangan hidup.

™t Munzir Hitami, Mengonsep Kembali Pendidikan Islam, (Riau : Infinite Press, 2004), cet.
Ke-1, h. 31-32
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Menurut Omar Muhammad Attoumy Asy-Syaebani, tujuan

pendidikan Islam memiliki empat ciri pokok, antara lain : "2

1) Sifat yang bercorak agama dan akhlag.

2) Sifat menyeluruhnya yang mencakup segala aspek pribadi siswa dan
semua aspek perkembangan dalam masyarakat.

3) Sifat keseimbangan, kejelasan, tidak adanya pertentangan antara
unsur-unsur dan cara pelaksanaannya.

4) Sifat realistik dan dapat dilaksanakan, penekanan pada perubahan
yang dikehendaki pada tingkah laku dan pada kehidupan,
memperhitungkan  perbedaan-perbedaan  perseorangan diantara
individu, masyarakat, dan kebudayaan dimana-mana dan
kesanggupannya untuk berubah dan berkembang bila diperlukan.

Pendidikan agama bertujuan untuk meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama

Islam sehingga menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Allah  SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pibadi,

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Menurut Zakiah Darajat dkk dalam bukunya yang berjudul

“Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam” menjelaskan bahwa

peningkatan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, sebagaimana

dimaksudkan oleh GBHN, hanya dibina melalui pengajaran agama yang

"2 Achmadi, Ideologi Pendidikan, ibid, h. 91-92
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mendalam dan efektif, yang pelaksanaannya dilakukan dengan cara, yang
sekaligus juga menjadi tujuan pengajaran agama, Yyaitu: membina
manusia beragama, berarti manusia yang mampu melaksanakan ajaran-
ajaran agama Islam dengan baik dan sempurna, sehingga tercermin pada
sikap dan tindakan dalam seluruh kehidupannya, dalam rangka mencapai
kebahagiaan dan kejayaan hidup dunia dan akhirat.”

Pendidikan agama Islam di jenjang pendidikan dasar bertujuan
memberikan kemampuan dasar kepada siswa tentang agama Islam untuk
mengembangkan kehidupan beragama, sehingga menjadi manusia
muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. serta berakhlak
mulia sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negara dan sebagai
umat manusia.”

Ketika berbicara mengenai agama. Agama sendiri memiliki
beberapa fungsi. Fungsi-fungsi itu antara lain untuk memenuhi
kebutuhan fitri dan emosi manusia, menunjukkan kebutuhan yang baik
dan boleh digunakan, serta bagaimana cara mendapatkan dan
menggunakan kebutuhan itu, mengangkat martabat dan kehormatan

manusia.”

7® Zakiah Darajat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : PT. Bumi
Aksara, 2004), cet. Ke-3, edisi. 2, h. 172

™ Hartono, Pengembangan Bahan, ibid, cet. Ke-1, h. 51-52

> Aminuddin, dkk, Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama
Islam, (Yogyakarta: Graha llmu, 2006), cet. Ke-1, edisi. 1, h. 36
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Sedangkan fungsi dari pendidikan Islam sendiri yaitu
memelihara dan mengembangkan fitrah dan sumber daya manusia
menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan kamil) yakni manusia
berkualitas sesuai dengan pandangan Islam. Untuk memperjelas fungsi
dari pendidikan Islam dapat ditinjau dari fenomena yang muncul dalam
perkembangan peradaban manusia, dengan asumsi bahwa peradaban
manusia senantiasa tumbuh dan berkembang melalui pendidikan.

Sedangkan tujuan mata pelajaran PAI adalah untuk membentuk
siswa yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT., berbudi pekerti
yang luhur (berakhlak mulia), dan memiliki pengetahuan yang cukup
tentang Islam, sehingga dapat dijadikan bekal untuk mempelajari
berbagai bidang ilmu atau mata pelajaran tanpa harus terbawa oleh
pengaruh-pengaruh negatif yang ditimbulkan oleh ilmu dan mata
pelajaran tersebut. PAI menjadi mata pelajaran yang tidak hanya
membuat siswa dapat menguasai berbagai kajian keislaman, tetapi lebih
menekankan bagaimana siswa mampu menguasai kajian keislaman
tersebut sekaligus dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari di

tengah-tengah masyarakat.’’

’® Achmadi, Ideologi Pendidikan, ibid, h. 30
" Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter : Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta : Kencana, 2011), cet. Ke-1, edisi 1, h. 274-275
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Fungsi mata pelajaran PAI antara lain :"®
1) Fungsi bidang studi Agidah Akhlak
a) Mendorong agar siswa meyakini dan mencintai agidah Islam.
b) Mendorong siswa untuk benar-benar yakin dan tagwa kepada Allah
SWT.
¢) Mendorong siswa untuk mensyukuri nikmat Allah SWT.
d) Menumbuhkan pembentukan kebiasaan berakhlak mulia dan
beradab yang baik.
2) Fungsi bidang studi Al-Qur’an dan Al-Hadits
a) Membimbing siswa ke arah pengenalan, pengetahuan, pemahaman
dan kesadaran untuk mengamalkan kandungan dari ayat-ayat suci
Al-Qur’an dan Al-Hadits.
b) Menunjang bidang-bidang studi lain dalam kelompok pengajaran
agama Islam.
c) Merupakan mata rantai dalam pembinaan kepribadian siswa ke
arah pribadi utama menurut norma-norma agama.
3) Fungsi bidang studi Syari’ah
a) Menumbuhkan pembentukan kebiasaan dalam melaksanakan amal
ibadah kepada Allah SWT., ketentuan-ketentuan agama dengan
ikhlas dan tuntutan akhlak yang mulia.

b) Mendorong tumbuh dan menebalnya iman.

78 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus,ibid, h. 174-175
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¢) Mendorong tumbuhnya semangat untuk mengolah alam sekitar.

d) Mendorong untuk mensyukuri nikmat Allah SWT.

e) Mendorong terlaksananya ibadah kepada Allah SWT. dan
terlaksananya syari’at Islam untuk dirinya, keluarganya, dan
masyarakat.

f) Sebagai kumpulan dari pelaksanaan materi syari’at yang bersumber
dari Al-Qur’an dan Al-Hadits.

4) Fungsi bidang studi Sejarah Islam

a) Membantu meningkatkan iman siswa dalam rangka pembentukan
pribadi muslim.

b) Memupuk rasa cinta dan kagum terhadap Islam dan
kebudayaannya.

c) Memberi bekal kepada siswa dalam rangka melanjutkan
pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi.

d) Mendukung perkembangan Islam masa kini dan mendatang.

e) Meluaskan orientasi terhadap makna Islam bagi kepentingan
kebudayaan umat manusia.

¢. Ruang Lingkup Mata Pelajaran PAI
Pengajaran agama Islam diberikan kepada sekolah umum dan
sekolah agama, baik negeri maupun swasta. Seluruh bahan pengajaran

yang diberikan sekolah diorganisasikan dalam bentuk kelompok-



70

kelompok mata pelajaran yang disebut bidang studi.” Bidang studi itu
antara lain :
1) Bidang Studi Agidah Akhlag®
Suatu bidang studi yang mengajarkan dan membimbing
untuk dapat mengetahui, memahami dan meyakini akidah Islam serta
dapat membentuk dan mengamalkan tingkah laku yang baik, sesuai
dengan ajaran Islam.
2) Bidang Studi Al-Qur’an dan Al-Hadits™
Merupakan  perencanaan dan pelaksanaan  program
pengajaran membaca dan mengartikan atau menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an dan hadits-hadits tertentu, yang sesuai dengan kepentingan
siswa menurut tingkat sekolah yang bersangkutan, sehingga dapat
dijadikan modal kemampuan untuk mempelajari, meresapi, dan
menghayati pokok-pokok Al-Qur’an dan Al-Hadits dan menarik
hikmah yang terkandung di dalam secara keseluruhan.
3) Bidang Studi Syari’ah®?
Merupakan pengajaran dan bimbingan untuk mengetahui

syari’at Islam yang didalamnya mengandung perintah agama yang

" bid, h. 172-173
% Ipid., h. 173

8 1bid

8 bid
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harus diamalkan dan larangan agama untuk tidak melakukan suatu
perbuatan.
4) Bidang Studi Sejarah Islam®®
Suatu bidang studi yang memberikan pengetahuan tentang
sejarah dan kebudayaan Islam, yang meliputi masa sebelum kelahiran
Islam, masa Nabi dan sesudahnya.

Sedangkan menurut Hartono dalam bukunya yang berjudul
“Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis
Pembelajaran Tematik pada Siswa Kelas III Madrasah Ibtidaiyah”
menjelaskan bahwa menurut kurikulum PAI 1994 yang pada dasarnya
mencakup tujuh unsur pokok yaitu Al-Qur’an, hadits, keimanan,
syari’ah, ibadah, muamalah, akhlak, dan tarikh yang menekankan pada
perkembangan politik. Pada kurikulum 1999 diringkas menjadi lima
unsur pokok yaitu Al-Qur’an, keimanan, akhlak, figih, dan bimbingan
ibadah, serta tarikh atau sejarah yang lebih menekankan pada
perkembangan ajaran agama, ilmu pengetahuan dan kebudayaan.®*

3. Peningkatan Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI
Berikut adalah cara untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada

mata pelajaran PAI ;%

% bid., h. 173-174
8 Hartono, Pengembangan Bahan, ibid, h. 52
8 Agus Maimun dan Agus Zaenul Fitri, Madrasah Unggulan, ibid, h. 158-162
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a. Bimbingan belajar siswa secara intensif
Terdapat berbagai macam model dari bimbingan belajar yang
dapat dijadikan sebagai alternatif dalam upaya meningkatan prestasi
belajar siswa termasuk bimbingan siswa berprestasi dan bimbingan bagi
siswa yang memiliki kemampuan di bawah rata-rata. Tujuan dari
diadakannya bimbingan belajar adalah untuk memberikan bantuan bagi
siswa baik secara individu maupun kelompok. Akan tetapi biasanya
program ini diperuntukkan untuk siswa yang memiliki kemampuan di
bawah rata-rata, mengingat tujuan dari bimbingan itu sendiri yakni
memberikan bantuan kepada siswa yang memiliki kesulitan dalam
belajar, khususnya pada materi mata pelajaran PAL.
b. Pembelajaran siswa secara individu
Kegiatan mengajar guru yang menitikberatkan pada bantuan dan
bimbingan belajar kepada masing-masing individu dapat ditemukan pada
pembelajaran individual-klasikal, tetapi prinsipnya berbeda. Pada
pembelajaran individual, guru memberi bantuan pada masing-masing
pribadi. Sedangkan pada pembelajaran klasikal, guru memberi bantuan
secara umum.
c. Penggunaan metode “problem solving”
Tujuan dari metode problem solving yakni untuk membantu
siswa dalam menyelesaikan masalah dan memecahkannya. Pemecahan

masalah memerlukan keterampilan berpikir yang beragam termasuk
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mengamati, melaporkan, mendeskripsikan, menganalisis,
mengklasifikasi, menafsirkan, mengkritik, meramalkan, menarik
kesimpulan dan membuat generalisasi berdasarkan informasi yang telah
dikumpulkan dan diolah.

Keterampilan ~ memecahkan  masalah  khususnya pada
permasalahan yang ada pada materi mata pelajaran PAI dapat diajarkan.
Untuk memecahkan masalah harus mengumpulkan informasi,
menampilkannya dari ingatan lalu memprosesnya dengan maksud untuk
mencari hubungan, pola atau pilihan baru. Memecahkan masalah adalah
mengambil keputusan secara rasional.

. Home visit

Penggunaan home visit sebagai salah satu bentuk peningkatan
prestasi belajar siswa merupakan suatu cara yang ditujukan untuk lebih
mengakrabkan antara guru dengan siswa dan orang tua. Teknik ini dapat
dilakukan melalui kunjungan rumah agar guru dapat mengetahui masalah
siswa di rumahnya. Di samping itu, agar orang tua dapat memberikan
perhatian dan motivasi yang lebih terhadap belajar anak. Apabila setiap
anak diketahui permasalahannya secara totalitas (semua aspek
kepribadiannya), maka program pendidikan dan pembelajaran akan lebih

mudah direncanakan untuk disesuaikan dengan minatnya.
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e. Pembiasaan diri siswa dalam beribadah dan bersikap karimah

Upaya lebih lanjut untuk meningkatkan prestasi belajar siswa
yaitu melalui upaya pembentukan sikap dan perilaku anak yang baik.
Sebagai contoh melalui beberapa kegiatan rutin yang dilakukan siswa
seperti pembiasaan diri dalam mengucapkan salam Kketika bertemu
dengan guru, pembiasaan menertibkan diri dan teman-temannya sebelum
masuk kelas, pembiasaan membaca ayat suci Al-Qur’an sebelum proses
pembelajaran dimulai, pembiasaan sholat Dhuha dan sholat Dzuhur
secara berjama’ah. Semua kegiatan tersebut berorientasi pada
pembentukan sikap dan perilaku pada anak.

Di samping itu, di dalam upaya meningkatkan prestasi belajar
siswa, guru harus tetap dapat memotivasi belajar siswa. Tantangan yang
dihadapi guru dalam memotivasi siswa adalah kurangnya kerjasama siswa
di dalam kelas. Jika siswa dimotivasi dengan nilai-nilai atau imbalan-
imbalan atau hukuman-hukuman, mereka hanya akan berkonsentrasi dalam
pertemuan-pertemuan di dalam kelas yang minim. Mereka akan melakukan
hal-hal yang diperlukan untuk tes tetapi mereka akan segera melupakan
sebagian besar pelajaran yang telah mereka pelajari. Untuk mendapatkan

hasil yang lebih baik, guru akan memerlukan strategi-strategi yang lebih
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baik untuk memotivasi siswa agar dapat mewujudkan kualitas yang lebih
tinggi di dalam aktivitas belajar dalam kelas.®

Hal-hal yang mempengaruhi prestasi seseorang harus memenuhi
persyaratan pokok yakni memiliki kemampuan untuk berprestasi dan

memiliki kemauan untuk berprestasi.®’

C. Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran PAI
Kompetensi guru merupakan sesuatu yang sangat penting dalam
pencapaian tujuan daripada sekolah. Oleh karena itu, sekolah tersebut perlu
untuk mengarahkan dan membina para guru agar mempunyai kompetensi yang
baik dalam menjalankan tugas terutama dalam pelaksanaan tugas pokok dan
fungsi sebagai guru. Kompetensi disini meliputi empat kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru yakni kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Jika guru mampu dan memiliki
keempat kompetensi tersebut maka dalam kegiatan pembelajaran khususnya
guru akan mudah menemukan cara agar pembelajaran menjadi tetap aktif
ketika berada di kelas, menjadi efektif dan efisien, mampu melaksanakan
evaluasi pembelajaran dengan baik dan lain sebagainya. Sebagaimana yang

telah diucapkan oleh kepala sekolah SDN Paringan 11 Jetis Mojokerto, beliau

8 \feithzal Rivai Zainal dan Fauzi Bahar, Islamic Education Management : dari Teori ke
Praktik, (Jakarta : Rajawali Press, 2013), cet. Ke-1, edisi. 1, h. 344
¥ bid, h. 353
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mengatakan bahwa “Untuk menjadi guru yang mengajar di Sekolah Dasar
dituntut untuk memiliki segala aspek kemampuan atau kompetensi,
dikarenakan guru yang mengajar tidak hanya bertindak sebagai guru kelas atau
guru mata pelajaran saja melainkan guru BP. Setiap guru juga termasuk guru
BP, berbeda dengan di SMP atau SMA yang memiliki guru BP sendiri. Di
samping itu, dengan guru memiliki keempat kompetensi ini secara otomatis
guru akan mencari cara agar siswa dapat belajar dengan aktif dan
sebagainya.”88

Mengenai peningkatan prestasi belajar siswa yang dilihat dari nilai
rapor, nilai ulangan dan atau nilai lainnya, juga tidak terlepas dari kompetensi
yang dimiliki oleh guru yang mengajar meskipun dari siswanya sendiri juga
ikut mempengaruhi prestasi belajar siswa itu dapat meningkat atau justru
menurun.

Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, guru dituntut untuk
menemukan banyak ide dan inovasi untuk memahamkan siswa yang
mengalami kesulitan belajar. Peningkatan dapat dilihat dari adanya perubahan
individu atau hasil belajar siswa, dari yang buruk menjadi lebih baik.

Perubahan itu tidak terlepas dari motivasi belajar siswa itu sendiri.

Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi, akan mudah meningkatkan

prestasi belajarnya dan sebaliknya. Individu yang memiliki motivasi

8 Wawancara Pribadi dengan Kepala Sekolah SDN Paringan Il Jetis Mojokerto Bapak
Slamet, S. Pd, Mojokerto, 05 Nopember 2015
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berprestasi yang tinggi memiliki karakteristik antara lain menyukai situasi atau
tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi atas hasil-hasilnya dan bukan atas
dasar untung-untungan, nasib, atau kebetulan; memiliki tujuan yang realistis
tetapi menantang dari tujuan yang terlalu mudah dicapai atau terlalu besar
resiko yang dihadapinya; mencari pekerjaan dimana ia memperoleh umpan
balik dengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya hasil
pekerjaannya; senang bekerja sendiri dan bersaing dengan orang lain; mampu
menangguhkan pemuasan keinginannya demi masa depan yang lebih baik; dan
tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status, ia akan mencarinya
apabila hal-hal tersebut merupakan lambang prestasi, suatu ukuran
keberhasilan.®®

Pengaruh motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar, tergantung
pada kondisi di dalam lingkungan dan kondisi individu itu sendiri. Siswa yang
memiliki motivasi berprestasi tinggi hanya akan mencapai prestasi akademis
yang tinggi apabila rasa takutnya akan kegagalan lebih rendah daripada
keinginannya untuk berhasil dan tugas-tugas di dalam kelas memberikan

tantangan dan memberikan kesempatan untuk berhasil.”

Dan itu semua juga
tidak terlepas dari tanggung jawab guru untuk memahamkan siswanya dengan

memiliki kemampuan yang tinggi agar tujuan pembelajaran dari siswa dapat

8 H. Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2011), cet. Ke-5, edisi 1, h.
109-110
*Ibid., h. 110-111
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tercapai dan mendapatkan prestasi seperti yang mereka inginkan pada mata
pelajaran PAI khususnya.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat diduga bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari kompetensi guru terhadap peningkatan prestasi belajar

siswa kelas I1l pada mata pelajaran PAI di SDN Paringan Il Jetis Mojokerto.



